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Abstract 
 

CV.Trindo Jaya Pasifik Jambi is one of the companies located in the Jambi area where the heavy equipment 

rental system still uses books, agendas. So that there are problems, namely it is difficult to increase the 

number of orders in heavy equipment rental significantly, the slow dissemination of information for rental 

and how to rent heavy equipment in detail, and the availability and price of heavy equipment to be rented 

and the occurrence of obstacles in processing heavy equipment rental data in recording data. customer, The 
purpose of this research is to design a web-based heavy equipment rental system at CV.Trindo Jaya Pasifik 

Jambi. The method used in system design is the prototyping method. While the system modeling tools used 

by the author are Use Case Diagrams, Activity Diagrams, Class Diagrams. The prototype of this rental 

information system is expected to make it easier for CV.Trindo Jaya Pasifik Jambi to carry out the process 

of renting heavy equipment and facilitate the dissemination of the required information. 
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Abstrak 
 

CV.Trindo Jaya Pasifik Jambi merupakan salah satu perusahaan yang berlokasi di daerah Jambi dimana 

sistem penyewaan alat berat masih menggunakan bantuan bantuan buku, agenda. Sehingga terjadi 

permasalahan yaitu sulit untuk mengingkatkan jumlah pemesanan dalam penyewaan alat berat secara 

signifikan, lambatnya penyebaran informasi untuk penyewaan dan cara penyewaan alat berat secara detail, 

dan ketersediaan dan harga alat berat yang akan disewakan dan terjadinya kendala dalam pengolahan data 
penyewaan alat berat dalam pencatatan data pelanggan, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang 

sebuah sistem penyewaan alat berat berbasis web pada CV.Trindo Jaya Pasifik Jambi Metode yang 

digunakan dalam perancangan sistem yaitu metode prototyping. Sedangkan alat bantu pemodelan sistem 

yang digunakan oleh penulis adalah Use Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram. Prototype sistem 

informasi penyewaan ini diharapkan dapat memudahkan pihak CV.Trindo Jaya Pasifik Jambi dalam 

melakukan proses dalam penyewaan alat berat serta memudahkan dalam penyebaran informasi yang 

dibutuhkan. 
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1. Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 
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Masyarakat, khusunya kontraktor sewa alat berat sekarang sudah mulai menyadari dan memamahami 

tentang pentingnya waktu dan tenaga sesuai dengan kebutuhan dan keadaan untuk mendapatkan hasil yang 

optimal, sehingga permintaan penyewaan alat berat menjadi meningkatkan. Dengan meningkatnya 

permintaan maka sering timbul permasalahan yang terjadi seperti kesalahan pencatatan dan perhitungan 

dalam pengolahan data penyewaan alat berat dan rekapitulasi data penyewaan yang membutuhkan waktu 

cukup lama sehingga mengurangi layanan dan kepuasan pelanggan. 

 

CV. Trindo Jaya Pasifik Jambi merupakan salah satu perusahaan kontraktor alat berat yang berlokasi di Jln. 

Yubus Sanis No. 005 RT. 023 Kel. Handil, Kec. Jelutung, Jambi. Perusahaan ini bergerak dalam bidang 

penyewaan alat berat. Saat ini CV. Trindo Jaya Pasifik Jambi belum memiliki aplikasi yang dapat 
membantu penyewaan alat berat yang dipesan oleh pelanggan, akan tetapi masih menggunakan invoice, 

buku, dan agenda. Sehingga dengan sistem yang berjalan sekarang, perusahaan masih mengalami 

permasalahan antara lain terjadinya proses data penyewaan alat berat yang cukup memakan waktu dari 

pencatatan, perhitungan biaya dan pembayarannya, perusahaan juga mengalami kesulitan dalam melakukan 

monitoring terhadap data alat berat yang sedang disewakan seperti kondisi alat berat, lokasi dan lamanya 

pekerjaan berlangsung, dan dari pihak karyawan terjadi kesalahan menghitung biaya sewa yang harus 

dibayarkan oleh pelanggan, serta perusahaan juga belum memilki sistem yang mempromosikan alat-alat 

berat untuk dapat dilihat dan disewakan secara online sehingga dapat meningkatkan omset penyewaan alat 

berat. Oleh karena itu CV. Trindo Jaya Pasifik Jambi membutuhkan aplikasi yang dapat mempromosikan 

dan memudahkan penyewaan alat berat secara online. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Sistem Informasi 

 

Laudon dan Laudon [7], Sistem Informasi secara teknis dapat didefinisikan sebagai seperangkat komponen 

yang saling terkait yang mengumpulkan (atau mengambil), memproses, menyimpan, dan mendistribusikan 

informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian dalam suatu organisasi.  

 

Stair & Reynolds [4], mendefinisikan sistem informasi merupakan seperangkat elemen terkait yang 

memiliki tugas dalam mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyebarkan data dan informasi. 

2.2 Analisis Sistem 

 

Analisis  sistem adalah kegiatan pengumpulan data pada sistem yang ada, menentukan persyaratan untuk 

sistem baru, mempertimbangkan alternatif dalam mengidentifikasi kendala, dan menyelidiki kelayakan 

solusi alternatif. [4] 

2.3 Perancangan Sistem Informasi 

 

Pressman dan Maxim [9] menyatakan, Desain perangkat lunak berada di inti teknis rekayasa perangkat 

lunak dan diterapkan terlepas dari model proses perangkat lunak yang digunakan. Dimulai setelah 

persyaratan perangkat lunak dianalisis dan dimodelkan, desain perangkat lunak adalah perangkat lunak 

terakhir. 

 

2.4 Model Pengembangan Sistem 

 

SDLC (System Development Life Cycle) memiliki beberapa fase yang dibutuhkan dengan serangkaian 

aktivitas mulai dari fase awal hingga fase akhir. Pada umumnya SDLC memiliki 5 (lima) fase utama yaitu 

fase perencanaan (Project Planning), fase analisis (Analysis), fase design (Design), fase implementasi 

(Implementation) dan fase dukungan (Support).  
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Secara umum tahap-tahap dalam System Development Life Cycle (SDLC) terbagi dalam beberapa tahap: 

 

Gambar 1. Fase-Fase Dalam SDLC [3] 
 

1. Fase Project Planning untuk mengidentifikasi ruang lingkup sistem baru, memastikan bahwa proyek 

ini layak, dan mengembangkan jadwal, rencana sumber daya, dan anggaran dari proyek. 

2. Fase Analysis untuk memahami dan merincikan kebutuhan bisnis dan persyaratan pengolahan sistem 

baru. 
3. Fase Design untuk merancang sistem yangg menghasilkan solusi berdasarkan persyaratan yang 

ditetapkan dan keputusan yang dibuat selama analisis. 

4. Fase Implementation untuk membangun, menguji, dan memasang sistem informasi yang handal 

dengan pengguna dilatih siap untuk mendapatkan keuntungan seperti yang diharapkan dari penggunaan 

sistem. 

5. Fase support untuk menjaga sistem agar mampu berjalan secara produktif, baik pada awalnya dan 

selama bertahun-tahun hidup sistem. 

 

2.1.1 Model Prototype 

Sebelum sistem benar dibuat maka perlu membuat sebuah model atau prototipe. Pembuatan prototype pada 

perangkat lunak artinya mewakili karakterisik perangkat lunak sebenarnya yang akan dibuat nanti. 

Perancangan ini juga harus mampu mewakili informasi yang telah diproses pada sistem perangkat lunak, 

arsitektur dan fungsi-fungsi, fitur yang diinginkat pada penggunaan dan ketentuan-ketentuan jika saat 

proses fungsi itu terjadi. [9] 
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3. Metodologi 

3.1 Alur Penelitian 

 Untuk imembuat ipenelitian iyang ibaik iyang isesuai idengan itumpuan ipenelitian, imaka idari iitu harus 

dibuat alur penelitian yang telah sesuai dengan judul pada penelitian serta berisi step by step yang akan 
dilakukan pada penelitian. Berikut ialah merupakan langkah-langkah penelitian yang telah ipenulis 

gambarkan dengan alur penelitian, yaitu: 

Gambar 3. Alur Penelitian 

 

Berdasarkan tahapan penelitian yang telah digambarkan diatas, maka dapat   diuraikan sebagai berikut: 

3.1.1 Identifikasi Masalah 

Identifikasi iMasalah iadalah ilangkah ipertama iyang iakan idilakukan ididalam ipenelitian iini. IPada 

tahap imengidentifikasi masalah iini idirencanakan iuntuk ibisa idapat imemahami imasalah iyang nantinya 

iakan iditeliti, isehingga ididalam itahap ianalisis idan iperancangan iini itidak ikeluar ijalur idari 

permasalahan iyang iditeliti inanti.  

3.1.2 Studi Literatur 

Padaitahapaniini, didalam studi literatur penulis harus mempelajari dan memahami dahulu teori-teori yang 

akan menjadi pedoman maupun referensi yang telah diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, jurnal 

dan juga internet. Ini untuk melengkapi konsep dan teori, sehingga dapat memiliki landasaran serta 

keilmuan yang sangat baik guna untuk menyelesaikan masalah yang akan dibahas didalam tesis ini. Serta 

mempelajari penelitian yang signifikan dengan adanya masalah yang akan diteliti. 
 

3.1.3 Pengumpulan Data 

Sebagai isalah isatu ibahan ipendukung iyang isangat iamat iberguna iuntuk ipenulis idalam imencari 

maupun imelakukan ipengumpulan idata iyang iakan idiperlukan ididalam ipenelitian iini, isehingga 

ipenulis imenggunakan ibeberapa icara idibawah iini, iyaitu i: i 

1. Dokumen iKerja (hard idocument) 

Pertama ipenulis iakan imelakukan ipengumpulan idata idengan imempelajari iterlebih idahulu 

idokumen iyang iterkait idengan penyewaan alat berat pada CV. Trindo Jaya Pasifik Jambi. iHal 

itersebut idilakukan ibertujuan iuntuk mengetahui iproses ikerja ididalam isistem iinformasi 

penyewaan alat berat pada CV. Trindo Jaya Pasifik Jambi 

2. Pengamatan i(Observation) 
Dalam ikegiatan iobservasi idapat idilakukan idengan icara imelakukan ipengamatan isecara 

ilangsung iterhadap iobjek iyang inanti iakan iditeliti. iGunanya iuntuk imengetahui ilangsung i 

imengenai iSistem iInformasi penyewaan alat berat pada CV. Trindo Jaya Pasifik Jambi. 

3. Wawancara i(Interview) 

Pada itahap iini ipenulis imelakukan ipenelitian ilapangan iyaitu idengan icara idilakukannya 

kegiatan iwawancara ikepada ipihak iyang iberkaitan, ihal iini iuntuk idapat imemperoleh idata-

data iyang ipenulis ibutuhkan. iTahap iini idilakukan iagar ipenulis idapat imengetahui ikegiatan 

dan ihal iapa isaja iyang idilakukan, idan ijuga iuntuk imemperoleh idata iyang isangat iakurat 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

Analisis Sistem 

Perancangan Prototype 
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serta irelevan isehingga ibisa idapat imenghasilkan isebuah irancangan iwebsite isesuai idengan 

kebutuhan. iWawancara iyang iakan idilakukan iada idua ibentuk, iyaitu ipertama iwawancara 

terstruktur iialah idilakukan imelalui ipertanyaan-pertanyaan iyang itelah idisiapkan isesuai 

dengan ipermasalahan iyang iakan iditeliti. iDan ikedua iwawancara itidak iterstruktur iialah 

wawancara idilakukan iapabila iadanya ijawaban iberkembang idi iluar isistem ipermasalahan. 

 

3.1.4 Analisis Sistem 

Pada itahapan iini ipenulis iakan imelakukan ianalisis iserta imembuat irencana isistem iinformasi ikoperasi 

iberbasis iweb idengan imenggunakan ipemodelan iUML i(Unified iModeling iLanguage) idengan 

ilangkah-langkah isebagai iberikut: 
a. Menentukan iPerencanaan iAwal 

Tahap iini idibuat iperencanaan iyang imengenai ikegiatan iapa isaja iyang iakan idilakukan iserta 

iwaktu iyang iakan idibutuhkan iuntuk imasing-masing ikegiatan itersebut. 

b. Melakukan iAnalisis iProses iBisnis 

Tahap iini idilakukannya ianalisis iterhadap iproses ibisnis iyang iakan iterjadi ipada iSistem 

iInformasi penyewaan alat berat berbasis web pada CV. Trindo Jaya Pasifik Jambi. 

c. Menganalisis iSistem iInformasi iYang iDigunakan iSaat iIni 

Tahap iini iakan idilakukan ianalisis iterhadap isistem iserta iteknologi iinformasi iyang 

idigunakan ipada isaat iini idalam imendukung iproses ibisnis idalam iSistem iInformasi 

penyewaan alat berat berbasis web pada CV. Trindo Jaya Pasifik Jambi. 

d. Pemodelan iSistem iInformasi idengan imenggunakan ipemodelan iUML i(Unified iModeling 
iLanguage). iTahap iini iakan idibuat ipemodelan ikebutuhan iuntuk isistem iinformasi idengan 

imenggunakan iUse iCase, iActivity iDiagram idan iClass iDiagram. 

e. Membangun iPrototipe iSistem iInformasi 

 

Tahap iini iakan idibuat iprototype isistem iberupa iuser iinterface idengan imenggunakan iaplikasi 

iBalsamiq iMockups i3. 

 

3.1.1 Perancangan Sistem 

Pada tahap ini penulis merancang sistem yang baru untuk solusi pemecahan masalah pada CV. Trindo jaya 

Pasifik Jambi. Dimana perancangan sistem yang dibuat dengan metode prototyping. Sedangkan sebagai 

alat bantu pemodelan yakni menggunakan (UML) Unifield Modelling Language antara lain: Use Case 
Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, Perancangan Input, Perancangan Output, Perancangan 

Struktur Data, dan Flowchart. 

 

4.  Hasil dan Pembahasan 

 

4.1.1 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 

 

Analisis sistem berjalan Analisis sistem yang sedang berjalan merupakan analisis yang menjelaskan proses 

bisnis yang sedang berlangsung pada perusahaan CV. Trindo Jaya Pasifik Jambi bergerak dalam penyewaan 

alat berat yang pengerjaan sehari-hari menggunakan bantuan buku, agenda, microsoft excel dan microsoft 

word dan proses yang sedang berjalan saat melakukan penyewaan alat berat. 

 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada flowchart dokumen yang menjelaskan proses bisnis yang terjadi 

pada gambar berikut: 
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Gambar 4. Flowchart Dokumen Sistem Yang Sedang Berjalan 

 

4.2 Analisis Kebutuhan Sistem 

 

Analisis kebutuhan sistem merupakan proses untuk menetapkan layanan- layanan (services) yang 

dibutuhkan user dari sebuah sistem serta batasan-batasan (constraints) dalam pengoperasian sistem dan 

pengembangannya. Beberapa analisis kebutuhan sistem diantaranya: 

4.2.1 Analisis Kebutuhan Fungsional Sistem (Functional Requirement System) 

Menggambarkan proses atau aktivitas layanan yang diberikan oleh sistem berdasarkan prosedur atau fungsi 

bisnis yang harus dikerjakan oleh sistem untuk melayani kebutuhan pengguna (user).  

 

4.2.2 Kebutuhan Non Fungsional Sistem (Non Functional Requiment System) 

Kebutuhan non fungsional sistem mendefinisikan properties dan constraints dari sistem. Kebutuhan non 

fungsional sistem dapat menjadi lebih kritis dari fungsional sistem, dimana jika tidak terpenuhi maka sistem 

tidak dapat digunakan. Perancangan Sistem 

 

1. Perancangan Use Case Diagram 
Berikut ini adalah use case diagram yang dibuat untuk menggambarkan sistem yang baru. Use case 

diagram keseluruhan sistem memiliki 3 aktor yaitu pengunjung, pelanggan dan admin. Setiap aktor 

memiliki use case yang berbeda. Dan setiap use case mewakili langkah-langkah dari setiap aktor sehingga 

gambaran sistem lebih jelas dan memudahkan dalam merancang sistem informasi. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 5. Use Case Diagram Penyewaan Alat Berat Pada CV. Trindo Jaya Pasifik Jambi 

4.4.2 Class Diagram 

Kebutuhan data untuk perangkat lunak yang akan dibuat dapat digambarkan dengan class diagram yang 

merupakan hubungan antar class yang saling terkait. Pada class diagram ini terdapat 8 kelas antara lain: 
admin, kategori, alat berat, pelangggan / pengunjung, pembayaran, sewa, forum dan detail forum.Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut : 

 



ISSN: 2528-0082                225 

 

MANAJEMEN SISTEM INFORMASI Vol. 8, No.2, Juni 2023 

 

 
 

Gambar 6. Class Diagram 

 

4.4.3 Perancangan Prototype 

 

Prototype sistem digunakan untuk memberikan gambaran bagaimana sistem tersebut akan berfungsi bila 

telah disusun dalam bentuk yang lengkap. 

 
4.4.2.1 Rancangan Input 

 

Rancangan input digunakan sebagai input data-data yang dibutuhkan oleh user agar dapat mengolah data 

kedalam tabel database. Adapun rancangan input dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

1. Rancangan Form Input Register 

Rancangan halaman register merupakan halaman yang digunakan pengunjung untuk 

melakukan pendaftaran diri menjadi pelanggan dengan mengisi seluruh data yang terdapat di 

form yang tersedia Untuk lebih jelasnya rancangan halaman register dapat dilihat pada gambar 

berikut ini. 
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Gambar 7. Tampilan Form Input Pendaftaran 

2. Rancangan Form Penyewaan Alat Berat 
Rancangan halaman penyewaan alat berat merupakan halaman yang digunakan pengunjung 

untuk melakukan penyewaan alat berat dengan mengisi seluruh data yang terdapat di form 

yang tersedia Untuk lebih jelasnya rancangan halaman penyewaan alat berat dapat dilihat pada 

gambar berikut : 

 

 
Gambar 8. Rancangan Halaman Penyewaan Alat Berat 

 

3. Rancangan Form Mengisi dan Membalas Forum 

Rancangan halaman mengisi dan membalas forum merupakan halaman yang menampilkan 

form yang digunakan untuk menambah data forum ke dalam sistem serta membalas forum, 
menampilkan informasi forum secara detail dan terdapat form untuk membalas forum yang 

ada. Untuk lebih jelasnya rancangan halaman mengisi forum dapat dilihat pada gambar 

berikut ini: 
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Gambar 9. Tampilan Form Mengisi dan Membalas Forum 

 

4. Rancangan Halaman Pembayaran 

Rancangan halaman pembayaran merupakan halaman yang menampilkan detail pencarian 

penyewaan oleh pengunjung dengan terdapat informasi mengenai penyewaan, form untuk 
mengisi data pembayaran, dan tabel data pembayaran untuk melihat pembayaran yang telah 

dikonfirmasikan. Untuk lebih jelasnya rancangan halaman pembayaran dapat dilihat pada 

gambar berikut ini: 

 
Gambar 11. Tampilan Halaman Pembayaran 

 

5. Rancangan Form Data Admin 

Rancangan halaman data admin digunakan oleh admin untuk mengelola data admin yang 

terdapat form untuk menambah data dan tabel untuk mengubah dan menghapus data. Untuk 
lebih jelasnya dapat dlihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 12. Tampilan Form Data Admin 

4.4.2.2 Rancangan Ouput 

Rancangan output merupakan rancangan yang menggambarkan dan menampilkan keluaran (output) yang 

dihasilkan oleh sistem pada CV. Trindo Jaya Pasifik Jambi. Rancangan output terdiri dari 3 sisi halaman 
utama, yaitu halaman pengunjung, halaman pelanggan dan halaman admin. Berikut merupakan rancangan 

output sistem, antara lain: 

 

1. Rancangan Form Beranda Pengunjung 

Rancangan halaman beranda pengunjung merupakan halaman yang menampilkan informasi 

mengenai CV. Trindo Jaya Pasifik Jambi dan menu-menu yang menghubungkan ke halaman 

lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 13. Tampilan Menu Utama Admin 

 

2. Rancangan Halaman Alat Berat 

Rancangan halaman alat merupakan halaman yang menampilan alat-alat berat yang dapat 

disewakan dan juga terdapat tombol untuk menyewa alat berat yang diinginkan. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 14. Rancangan Halaman Alat Berat 

 

3. Rancangan Halaman Tabel Forum 

Rancangan halaman tabel forum merupakan halaman yang menampilan data forum yang telah 
dimasukkan oleh pengunjung dan terdapat tombol untuk membaca detail dari forum tersebut. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 

 
Gambar 15. Rancangan Halaman Tabel Forum 

 

4. Tampilan Output Halaman Beranda Pelanggan 

Rancangan halaman beranda pelanggan menampilkan informasi penyewaan yang dilakukan 

oleh pelanggan yang dimana terdapat tabel penyewaaan dan tabel yang telah dilakukan 

penyewaaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 17. Tampilan Halaman Beranda Pelanggan 

 

5.  Kesimpulan  

5.1 Simpulan 

Berdasarkan Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Penyewaan Alat Berat Berbasis web Pada CV. 

Trindo Jaya Pasifik Jambi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem penyewaan yang sedang berjalan pada CV. Trindo Jaya Pasifik Jambi masih menggunakan 

bantuan buku dan agenda sehingga sering terjadi permasalahan seperti sulit untuk mengingkatkan 

jumlah pemesanan penyewaan alat berat, lambatnya penyebaran informasi untuk penyewaan dan 

terjadinya kendala dalam pengolahan data penyewaan alat berat. 

2. Penelitian ini juga menghasilkan sebuah Prototype yang dapat membantu memecah permasalahan 

yang terjadi sehingga memberikan kemudahan kepada CV. Trindo Jaya Pasifik Jambi dalam 

proses dan pengolahan data penyewaan alat berat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Perancangan Sistem Informasi Penyewaan Alat Berat Berbasis Web perlu diterapkan dan 

diwujudkan dalam bentuk aplikasi sehingga benar-benar dapat digunakan untuk mambantu proses 

penyewaan pada CV. Trindo Jaya Pasifik Jambi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan fitur-fitur yang dibutuhkan untuk pengembangan 

selanjutnya yang tidak dapat penulis kembangkan dikarenakan keterbatasan waktu penelitian, 

seperti melakukan tracking alat berat secara online yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang 

ada di CV. Trindo Jaya Pasifik Jambi Jambi.  
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